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Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi, khususnya internet, memungkinkan 

pengembangan layanan informasi yang lebih baik dalam suatu institusi 

pendidikan. Penerapan TIK memiliki keunggulan tersedianya informasi secara luas, 

cepat, dan tepat, adanya kemudahan dalam proses pembelajaran dan dukungan teknologi 

untuk memudahkan proses belajar mengajar. Penerapan TIK  juga memiliki keunggulan 

khas yaitu tidak terbatasi oleh tempat dan waktu. Pemerintah melalui Departemen 

Pendidikan Nasional juga telah merespon keadaan di atas dan adanya era informasi ini 

dengan merumuskan kebijakan peningkatan akses, efisiensi, efektivitas dan kualitas 

pendidikan serta manajemen pendidikan dengan implementasi TIK. Kehadiran TIK akan 

memperkuat model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di samping yang 

sudah berkembang secara konvensional. Ini sebagaimana diramalkan oleh Wrigley bahwa 

pada saatnya ketika datang era informasi, peran tenaga pendidik akan berkurang seiring 

makin pesatnya penggunaan komputer berbasis jaringan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan. Meskipun demikian dalam penggunaan TIK juga mempunyai prinsip-

prinsip sehingga dalam dunia pendidikan implementasian TIK pada dunia pendidikan 

mempunyai batas sesuai dengan kebutuhan pendidikan itu sendiri.  

Dengan terintegrasikannya pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

maka Secara umum sangat dimungkinkan bahwa pendidikan bisa dibawa arah yang dunia 

pendidikan yang global. Pendidikan bisa terhubung tanpa sekat dengan pendidikan di 

dunia yang lain. Dengan demikian pembatasan dan konsepnya harus jelas.  

Prinsip umum penggunaan TIK, adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip Efektif dan efisien.  

Penggunaan TIK harus memperhatikan manfaat dari teknologi ini dalam hal 

mengefektifkan belajar, meliputi pemerolehan ilmu, kemudahan dan keterjangkauan, 

baik waktu maupun biaya. Dengan demikian, penggunaan TIK yang justru 

membebani akan berakibat tidak berjalannya pembelajaran secara efektif dan efisien. 

2. Prinsip Optimal.  

Dengan menggunakan TIK, paling tidak pembelajaran menjadi bernilai “lebih” 

daripada tanpa menggunakannya. Nilai lebih yang diberikan TIK adalah keluasan 

cakupan, kekinian (up to date), kemodernan dan keterbukaan. 

3. Prinsip Menarik.  

Dalam prinsip ini, pembelajaran di kelas akan lebih menarik dan memancing 

keingintahuan yang lebih. Pembelajaran yang tidak menarik dan memancing 

keingintahuan yang lebih akan berjalan membosankan dan kontra produktif untuk 

pembelajaran. 



4. Prinsip Merangsang daya kreatifitas berpikir pelajar. 

Dengan menggunakan TIK tentu saja diharapkan pelajar mampu menumbuhkan 

kreativitasnya dengan maksimal yang terdapat di dalam diri mereka. Seorang anak 

yang mempunyai kretaivitas tinggi tentunya berbeda dengan pelajar yang mempunyai 

kreativitas rendah. Pelajar yang mempunyai kreativitas tinggi tentunya akan mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan cepat dan tanggap terhadap permasalahan yang 

muncul. Sedangkan peserta didik yang berkreativitas rendah terlihat kurang 

menanggapi permasalahan dalam pembelajaran. Peserta didik yang kurang kreativitas 

tidak akan bisa dengan cepat menyelesaikan tugas, dan apabila kesulitan dalam 

membuat tugas pelajar tersebut terlambat reaksinya untuk bertanya kepada orang lain. 

Dengan demikian tujuan TIK akan sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri 

ketika digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan TIK justru tidak menjadi penghambat 

dalam pembelajaran namun akan memberikan manfaat yang lebih dalam pembelajaran. 

Penerapan atau implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi pada masa ini 

cukup banyak dan sering ditemui terutama dalam dunia pendidikan. Dimana saat ini dunia 

pendidikan juga tidak lepas dari teknologi itu sendiri. Selain memudahkan dalam 

pembelajaran dengan pendidikan berbasi teknologi kekreatifan dan pola pikir pelajar akan 

semakin maju dan berkembang seiring perkembangan teknologi tersebut. Namun terlepas 

dari itu prinsip-prinsip penggunaan TIK juga harus tetap diperhatikan sesuai kebutuhan 

pendidikan. 

Dalam mengoptimalisasikan penggunaan TIK pada dunia pendidikan ada beberapa 

karakteristik yang pada umumnya digunakan, sebagai berikut: 

1. Sebagai Tutorial 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) digunakan untuk pembelajaran tutorial 

apabila digunakan untuk menyampaikan informasi atau pelajaran berdasarkan urutan 

urutan yang telah ditetapkan. Pembelajaran tutorial meliputi Pembelajaran ekspositori 

yaitu penjelasan terperinci dan Demonstrasi dan latihan. 

2. Sebagai Eksplorasi 

Penggunaan TIK untuk pembelajaran berlaku apabila Teknologi Informasi digunakan 

sebagai media  untuk Mencari dan mengakses informasi dari internet atau Melihat 

demonstrasi sesuatu kejadian  sesuai urutan dengan soft ware dan hard ware. 

3. Sebagai Alat aplikasi. 

TIK dikatakan sebagai alat aplikasi apabila  membantu murid melaksanakan tugas 

misalnya membuat dan menganalisa diagram dalam pelajaran matematika. 

  



4. Sebagai Komunikasi 

TIK dikatakan sebagai alat untuk memudahkan  komunikasi antara tenaga pendidik 

dengan murid dalam mengirim,dan menerima informasi. 

Berdasarkan beberapa karakteristik penggunaan TIK tersebut. Adapun Implementasi 

penerapan TIK dalam dunia pendidikan sebagai berikut: 

1. Buku Elektronik (E-Book) 

Buku elektronik atau e-book adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan 

komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk yang ringkas dan 

dinamis. Dalam sebuah e-book dapat diintegrasikan tayangan suara, grafik, gambar, 

animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan lebih kaya dibandingkan 

dengan buku konvensional. Jenis e-book paling sederhana adalah yang sekedar 

memindahkan buku konvensional menjadi bentuk elektronik yang ditayangkan oleh 

komputer. Hal ini sangat memudahkan siswa terutama pada kondisi pandemic Covid-

19 saat ini. 

2. E-learning 

E-learning merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan komputer (intranet 

maupun ekstranet) untuk pengantaran bahan ajar, interaksi, dan/atau fasilitasi pada 

semua tingkatan, formal maupun nonformal. Pembelajaran yang sebagian prosesnya 

berlangsung dengan bantuan jaringan internet sering disebut sebagai online learning. 

Internet-based learning atau web-based learning dalam bentuk paling sederhana 

adalah website yang dimanfaatkan untuk menyajikan materi-materi pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas terkait prinsip dan implementasi penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan dapat disimpulkn bahwa 

penggunaan tik dalam dunia pendidikan sangat penting sebagai inovasi pendidikan yang 

lebih efisisen, efektif dan inovatif. Kehadiran TIK akan memperkuat model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik di samping yang sudah berkembang secara 

konvensional. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini juga 

menjadi solusi bagi dunia pendidikan dengan adanya pandeni covid-19 yang 

mengharuskan peserta didik untuk belajar dirumah saja. Dengan adanya TIK tersebut, 

penggunaan E-learning dan Ebook juga sangat mempermudah peoses belajar mengajar 

jarak jauh, sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung meski tanpa adanya tatap 

muka. Cara ini memungkinkan pembelajar mengakses sumber belajar yang disediakan 

oleh Guru atau fasilitator kapanpun dikehendaki. Fasilitas e-learning yang lengkap 

disediakan oleh perangkat lunak khusus yang disebut perangkat lunak pengelola 

pembelajaran atau LMS (learning management system). 
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